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LEMBAR MOTTO 

 

 

  

لشََدِيد  وَإِذْ تأَذََّنَ رَبُّكُمْ لئَِن شَكَرْتمُْ لََزَِيدَنَّكُمْ ۖ وَلئَِن كَفرَْتمُْ إِنَّ عَذاَبِى   
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; “Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” 

 

Ibrahim : 7 

 

 

لِى وَلََ تكَْفرُُونِ  شْكُرُوا  ٱأذَْكُرْكُمْ وَ  ذْكُرُونِى  ٱفَ   
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 

 

Al – Baqarah : 152 
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ABSTRAK 

 

Billah, Muhammad Sulthan Mu’tashim. 2023.Upaya Guru Dalam Menangani 

Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Materi Perubahan 

Wujud Benda Kelas IV Di MI Attaraqqie Kota Malang. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing Skripsi: Muh. Zuhdy Hamzah, S.S, M. Pd 

Kesulitan belajar merupakan fenomena yang sudah sering terjadi dalam 

dunia pendidikan. Fenomena tersebut banyak terjadi dalam proses  pembelajaran di 

kelas yang menjadikan siswa mengalami hambatan dalam belajarnya. Kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut 

terdiri dari faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, guru  berupaya 

mengidentifikasi terkait permasalahan yang mengakibatkan siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

oleh siswa kelas IV dalam belajar IPAS dan menjelaskan bentuk upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa mata pelajaran IPAS siswa kelas IV MI 

Attaraqqie Kota Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kesulitan dalam memahami materi 

IPA dan mengerjakan soal-soal IPA. 2) Strategi yang dilakukan oleh guru dalam 

menangani kesulitan belajar siswa antara lain guru mengembangkan teori yang ada 

di buku agar lebih mudah difahami oleh siswa, menggunakan alat dan media 

sebagai penunjang pembelajaran, mengadakan bimbingan belajar di rumah, 

memberikan motivasi belajar disela-sela pembelajaran IPAS berlangsung agar 

siswa tidak bosan, memberikan tugas atau pekerjaan rumah kepada siswa supaya 

siswa mau belajar di rumah, menjalin hubungan yang baik dengan orang tua siswa 

guna bekerja sama dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 

Kata kunci: Upaya Guru, Kesulitan Belajar Siswa, IPAS, Perubahan Wujud Benda 
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ABSTRACT 

Billah, Muhammad Sultan Mu'tashim. 2023. Teachers' Efforts to Handle Students' 

Learning Difficulties in Science and Science Subjects, Material on Changes 

in Form of Objects, Class IV at MI Attaraqqie, Malang City. Thesis, 

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang, Thesis Supervisor: Muh. Zuhdy Hamzah, S.S, M. Pd 

Learning difficulties are a phenomenon that often occurs in the world of 

education. This phenomenon often occurs in the learning process in the classroom 

which causes students to experience obstacles in their learning. Learning difficulties 

experienced by students are influenced by several factors. These factors consist of 

internal and external factors. Therefore, teachers try to identify problems that cause 

students to experience difficulties in learning. 

This research aims to determine the difficulties faced by class IV students 

in learning science and explain the forms of teacher efforts in overcoming learning 

difficulties for class IV science students at MI Attaraqqie, Malang City. This 

research uses qualitative research with a descriptive approach. 

The research results show that: 1) Difficulty in understanding science 

material and working on science questions. 2) Strategies used by teachers in dealing 

with students' learning difficulties include teachers developing theories in books so 

that they are easier for students to understand, using tools and media to support 

learning, providing study guidance at home, providing learning motivation in 

between science lessons. taking place so that students do not get bored, giving 

assignments or homework to students so that students want to study at home, 

establishing good relationships with students' parents to work together in 

overcoming students' learning difficulties. 

Keywords: Teacher Efforts, Student Learning Difficulties, Science, Changes in 

the Form of Objects  
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 مستخلص البحث

. جهود المعلمين للتعامل مع صعوبات تعلم الطلاب في العلوم 2023بالله، محمد سلطان معتصم. 

، مدينة مالانج. MI Attaraqqie والمواد العلمية، مواد عن التغييرات في شكل الأشياء، الصف الرابع في

أطروحة، برنامج دراسة تعليم المعلمين بالمدرسة الإبتدائية، كلية التربية وتدريب المعلمين، جامعة مولانا 

 S.S, M. Pd ,زهدي حمزة .Muh :مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج، المشرف على الرسالة

عليم. تحدث هذه الظاهرة غالبًا في عملية التعلم داخل الفصل صعوبات التعلم ظاهرة تحدث كثيراً في عالم الت

الدراسي مما يتسبب في مواجهة الطلاب لعقبات في تعلمهم. تتأثر صعوبات التعلم التي يواجهها الطلاب بعدة 

عوامل. وتتكون هذه العوامل من عوامل داخلية وخارجية. ولذلك، يحاول المعلمون تحديد المشكلات التي 

لاب يواجهون صعوبات في التعلمتجعل الط . 

يهدف هذا البحث إلى تحديد الصعوبات التي يواجهها طلاب الصف الرابع في تعلم العلوم وشرح 

 MI Attaraqqie أشكال جهود المعلم في التغلب على صعوبات التعلم لطلاب الصف الرابع العلوم في مدرسة

المنهج الوصفيبمدينة مالانج. يستخدم هذا البحث البحث النوعي مع  . 

( تشمل 2( صعوبة في فهم علم المواد والعمل على أسئلة العلوم. 1وأظهرت نتائج البحث ما يلي: 

الاستراتيجيات التي يستخدمها المعلمون في التعامل مع صعوبات التعلم لدى الطلاب قيام المعلمين بتطوير 

الأدوات والوسائط لدعم التعلم، وتوفير التوجيه النظريات في الكتب بحيث يسهل على الطلاب فهمها، واستخدام 

الدراسي في المنزل، وتوفير دافعية التعلم بين دروس العلوم. . يتم ذلك حتى لا يشعر الطلاب بالملل، وإعطاء 

الواجبات أو الواجبات المنزلية للطلاب حتى يرغب الطلاب في الدراسة في المنزل، وإقامة علاقات جيدة مع 

لطلاب للعمل معاً في التغلب على صعوبات التعلم لدى الطلابأولياء أمور ا . 

: جهود المعلم، صعوبات التعلم لدى الطلاب، العلوم، التغيرات في شكل الأشياءالكلمات المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam UU tentang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003 disebutkan 

bahwa: “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan kondisi belajar dan pembelajaran supaya siswa secara aktif 

dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, emosi, kecerdasan, kepribadian, karakter 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya sendiri maupun masyarakat”. 

 Dalam proses pengembangan potensi yang ada dalam diri seorang 

siswa pasti memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Ada sejumlah siswa 

yang mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik, namun tidak 

sedikit pula siswa yang belum mampu mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik. Kesulitan belajar pada siswa merupakan suatu hal yang wajar 

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Kesulitan belajar adalah 

suatu hal yang menjadi momok dalam dunia pendidikan, hal tersebut 

bersangkutan dengan ketercapaian pemahaman siswa dalam pembelajaran 

yang tentu di dalamnya memiliki goal tersendiri, baik dari aspek 

pengetahuan, maupun hasil dari adanya pendidikan yang lainnya.  

Kesulitan belajar adalah masalah atau hambatan belajar yang 

dialami pada siswa sehingga dapat menghambat usaha dalam mencapai 

tujuan belajar (Angranti, 2016). Selaras dengan hal tersebut, bahwa definisi 

kesulitan belajar yaitu suatu kondisi yang membuat siswa sulit untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif (Kholil & Zulfiani, 

2020). Berdasarkan definisi di atas maka bisa diidentifikasikan bahwa 

kesulitan belajar pada siswa tentunya menjadi sebuah aspek yang harus 

mendapatkan perhatian khusus, baik dari pihak sekolah (guru) maupun 

orang tua siswa. Dikarenakan kesulitan belajar pada siswa dapat berpotensi 

menjadi suatu faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran, terbukti 

pada pola pencapaian hasil belajar siswa yang kurang dalam memenuhi 

tujuan pembelajaran.  
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Hambatan yang telrjadi sellama pro lsels pelmbellajaran biasanya selcara 

tidak langsung disadari o llelh siswa, dikarelnakan hambatan telrselbut 

kelmungkinan belrasal dari pelrilaku siswa, intelraksi siswa, dan budaya 

kelselharian siswa. Delngan tidak telrcapainya tujuan pelmbellajaran yang 

dipelro llelh siswa, selhingga belrakibat pada akadelmik siswa. Selpelrti, siswa 

melnjadi malas, siswa melngalami keltelrtinggalan pellajaran, dan prelstasinya 

melnurun. Bahwa pelmbagian kelsulitan bellajar telrdiri dari kelsulitan bellajar 

pelrkelmbangan (pra-akadelmik) dan kelsulitan bellajar akadelmik. Kelsulitan 

bellajar pelrkelmbangan adalah kelsulitan yang diselbabkan ollelh gangguan 

mo ltolrik dan kolgnitif. Seldangkan kelsulitan bellajar akadelmik melliputi 

gagalnya siswa dalam melncapai tujuan akadelmik. Selpelrti, nilai dan 

kelgagalan dalam pelmahaman matelri (Urbayatun elt al., 2019).  

Untuk melnelmukan so llusi atas pelrmasalahan yang dialami pada 

siswa, maka ada belbelrapa faktolr yang telntunya melmiliki pelngaruh dalam 

kelgiatan pellaksanaan pelmbellajaran yang harus dipahami dan dikeltahui 

khususnya ollelh pihak selko llah (guru). Selcara umum, faktolr yang 

melmpelngaruhi pro lsels pelmbellajaran telrbagi melnjadi dua macam, yaitu 

faktolr intelrnal dan faktolr elkstelrnal. Salah satu colntolh faktolr intelrnal selpelrti 

minat pada siswa, bakat, dan kelsiapan diri siswa telrselbut (Helrijulianti, 

E lliza; Indriani, Tati Svasti; dan Artini, 2001). Selmua faktolr pada dasarnya 

melmiliki pelngaruh telrhadap pelrkelmbangan bellajar siswa, apakah hal 

telrselbut belrpelngaruh polsitif maupun melmiliki pelngaruh nelgatif.  

Guru melmiliki pelran yang pelnting dalam tugas dan pelran untuk 

melningkatkan hasil bellajar siswanya di seltiap akhir pellajaran (Yunanda elt 

al., 2022). Dari sini telrlihat bahwa guru yang belrpelran selbagai ujung 

tolmbak telntunya melmbelrikan kolntribusi pelnting dalam pelningkatan 

kualitas seltiap individu siswa. Sellain selbagai pelngajar dalam kellas, guru 

melmiliki pelran selbagai fasilitatolr, pelngarah, dan pelmbimbing seltiap 

siswanya, ollelh karelna itu, guru harus melmiliki stratelgi yang telpat untuk 

melngatasi felno lmelna yang muncul pada siswa. Selpelrti melnggunakan 

belbelrapa stratelgi dalam seltiap pelmbellajaran yang dilaksanakan. Salah satu 

colntolhnya selpelrti melngajak siswa untuk belrnyanyi disella-sella prolse ls 
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pelmbellajaran belrlangsung yang belrguna untuk melnghilangkan rasa malas 

dan bo lsan siswa. 

Salah satu kelsulitan yang telrjadi adalah pada Mata Pellajaran IPA 

yang melngkaji atas felno lmelna yang telrjadi pada alam. Jadi harapan delngan 

melmpellajari matelri IPA di SD/MI siswa mampu untuk melngaplikasikan 

matelri yang sudah ditelrima dalam kelhidupan selhari-hari. Namun pada 

kelnyataannya, mellihat dari hasil bellajar siswa yang bellum melncapai tujuan 

pelmbellajaran. Pelnguasaan ko lnselp IPA yang kurang adalah salah satu faktolr 

yang melnye lbabkan siswa melmpelro llelh nilai yang relndah. Pelnguasaan 

kolnselp yang kurang ini diindikasi delngan banyaknya istilah asing, 

kurangnya meldia yang melndukung dalam pelnyampaian matelri, dan guru 

yang telrlalu mo lno ltoln dalam pelnyampaian matelri yang telrkelsan melmbuat 

siswa celpat bolsan dan malas untuk melngikuti pelmbellajaran delngan baik. 

Hal ini telntunya harus diidelntifikasi lelbih dalam faktolr apa saja yang dapat 

belrpelngaruh pada prolsels pelnelrimaan info lrmasi pada siswa, selhingga dari 

pihak guru maupun o lrang tua siswa dapat melnelmukan so llusi atas telrjadinya 

gangguan pada siswa dalam matelri IPA.  

Belrdasarkan o lbselrvasi dan pelngamatan yang pelnelliti lakukan di MI 

Attaraqiel Ko lta Malang pada Hari Sellasa, 4 April 2023. Pelnelliti melnelmukan 

belbelrapa kelsulitan bellajar yang dialami siswa keltika pelmbellajaran Mata 

Pellajaran IPA belrlangsung, yaitu kurangnya kelmampuan siswa dalam 

melmahami kata atau kolnselp yang ada dalam pellajaran IPA matelri 

pelrubahan wujud belnda, yang di mana pelselrta didik selring belrkaitan delngan 

hal telrselbut, akan teltapi bellum dapat melngatelgolrikan dari hal-hal telrselbut. 

Dari hasil so lal ulangan harian yang diadakan o llelh guru, melnelmukan hasil 

bahwa dari 27 siswa yang ada dikellas melndapatkan nilai delngan rata-rata 

nilai 64. Ollelh karelna itu, pelnelliti telrtarik untuk melmbahas lelbih jauh 

telntang apa saja yang melnjadi faktolr kelsulitan bellajar siswa dalam mata 

pellajaran IPA dan bagaimana upaya guru dalam melnangani kelsulitan 

bellajar yang dialami o llelh siswa telrselbut delngan melngambil judul pelnellitian 

“Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Mata 
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Pelajaran IPAS Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV di MI 

Attaraqqie Kota Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar bellakang yang tellah dijabarkan, maka folkus pelnellitian pada 

pelnellitian ini adalah: 

1. Apa saja kelsulitan bellajar yang dialami siswa pada mata pellajaran IPAS 

di kellas IV MI Attaraqqiel Ko lta Malang? 

2. Bagaimana upaya guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar yang dialami 

siswa pada mata pellajaran IPAS di kellas IV MI Attaraqqiel Ko lta 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari fo lkus pelnellitian di atas, maka tujuan pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui kelsulitan bellajar yang dialami siswa pada mata 

pellajaran IPAS di kellas IV MI Attaraqqiel Ko lta Malang. 

2. Untuk melngeltahui upaya guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar yang 

dialami siswa pada mata pellajaran IPAS di kellas IV MI Attaraqqiel Ko lta 

Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan fo lkus dan tujuan pelnellitian yang tellah dijabarkan di atas, 

ollelh karelna itu, hasil dari pelnellitian ini diharapkan melmiliki manfaat 

selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolreltis 

Diharapkan dapat belrmanfaat bagi dunia pelndidikan pada umumnya 

dan para guru pada khususnya dalam melngatasi kelsulitan bellajar siswa 

dan dapat dijadikan selbagai acuan pelnellitian sellanjutnya yang belrkaitan 

delngan po lkolk bahasan pada pelnellitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Selko llah 

Diharapkan pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai acuan dan 

masukan dalam pro lsels pelmbellajaran siswa yang melngalami 
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kelsulitan bellajar untuk melncapai tujuan dan hasil bellajar yang 

olptimal. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dapat dijadikan masukan untuk melmbantu 

melngatasi kelsulitan bellajar khususnya pada mata pellajaran IPA 

c. Bagi Pelnelliti Seltellahnya 

Diharapkan dapat melnjadi sasaran pelrbaikan dan 

pelngelmbangan pada pelnellitian sellanjutnya telntang kelsulitan 

bellajar siswa. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Untuk melmpelrkuat pelnellitian yang dilakukan, pelnelliti mellakukan 

tellaah telrhadap pelnellitian yang pelrnah dilakukan, di antaranya: 

1. Skripsi Mellda Ako lri: “Upaya Guru Untuk Melngatasi Kelsulitan Bellajar 

Siswa Dalam Melngikuti Pelmbellajaran Belrbasis Daring Kellas IV DI 

MIS AL-BA’ANI Ko lta Belngkulu”. Kelsimpulan dari hasil pelnellitian ini 

adalah upaya guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar siswa dalam 

pelmbellajaran daring. Belntuk upaya yang dilakukan ollelh selko llah adalah 

delngan melngadakan pelrtelmuan delngan siswa tiga kali selminggu untuk  

melmbelrikan dolrolngan dan mo ltivasi, dan belkelrja sama delngan olrang tua 

siswa (Ako lri, 2021). 

2. Skripsi Yulia Risanti: “Upaya Guru Melngatasi Kelsulitan Bellajar Siswa 

Pada Mata Pellajaran Seljarah Kelbudayaan Islam Di Kellas IV MIN 3 

Ko lta Mataram Tahun Pellajaran 2021/2022”. Kelsimpulan pada hasil 

pelnellitian ini yakni kelsulitan bellajar yang dialami siswa telrmasuk dalam 

faktolr intelrnal, karelna selring kali pelnghambat telrselbut muncul dari 

seltiap individu telrselbut. Selhingga belntuk upaya yang dilakukan olle lh 

guru dalam melngatasi hal telrselbut belrupa melrangkum matelri 

pelmbellajaran, melmbelrikan mo ltivasi, melnggunakan meldia yang dapat 

melnunjang pellajaran, dan melnjalin kelrja sama antara pihak selko llah 

delngan o lrang tua (Risanti, 2016). 

3. Jurnal karya M. Ramadhan Arian NH, Mielrza Nanda F, dan Ishmatun 

Naila: “Analisis Pelran Guru Dalam Melngatasi Kelsulitan Bellajar IPA 
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Siswa Kellas IV Masa PPKM”. Dari hasil pelnellitian jurnal disimpulkan 

bahwa kelsulitan bellajar yang dialami siswa dalam pelmbellajaran IPA 

yaitu telrlalu banyaknya istilah asing dan matelri yang telrlalu padat 

melnyelbabkan siswa telrkelsan malas untuk melngikuti pelmbellajaran 

delngan baik yang telntunya belrdampak pada hasil bellajar yang tidak 

melncapai tujuan pelmbellajaran. Ollelh karelna itu, guru melngadakan 

bimbingan bellajar di selko llah dan di rumah, melnjalin kelrja sama antara 

pihak selko llah delngan olrang tua siswa guna melngatasi masalah siswa di 

selko llah dan pihak selko llah juga melngello lmpo lkkan matelri IPA selbellum 

di sampaikan kelpada siswa agar siswa bisa melmahami delngan lelbih 

mudah (M. Hidayat, Mielrza, 2022). 

4. Jurnal karya Nur Azizah, Molh. Zmarolni, Rolmi Ramdo ln Ginanjar: “ 

Analisis Kelsulitan Bellajar Dalam Pelmahaman Kolnselp Pelmbellajaran 

IPA Kellas IV di MI HIDAYATURROlHMAN Kelcamatan Telluknaga 

Kabupateln Tangelrang”. Kelsimpulan dari pelnellitian yang dilakukan 

yaitu masih telrdapat siswa yang melngalami kelsulitan bellajar IPA 

telrkhusus pada kellas IV di MI HIDAYATURROlHMAN yang 

diselbabkan ollelh faktolr intelrnal selpelrti kurangnya minat bellajar siswa 

dan faktolr elkstelrnal melliputi selmua kolndisi selkitar yang tidak 

melndukung aktivitas bellajar. Maka dari itu, belntuk upaya guru dalam 

melnangani kasus telrselbut yaitu melningkatkan minat bellajar siswa 

delngan cara melmbuat kelgiatan pelmbellajaran lelbih krelatif dan melnarik 

dan pihak selko llah juga melnjalin kelrja sama delngan olrang tua siswa agar 

telrus melmbimbing juga melmbe lrikan mo ltivasi bellajar kelpada seltiap 

individu (Azizah elt al., 2022). 

Seltellah melndelskripsikan pelnellitian telrdahulu dalam belntuk narasi, 

sellanjutnya pelnulis melringkas dalam fo lrmat tabell di bawah ini: 
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Nama Peneliti, Tahun, 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Mellda Ako lri, 2021, 

“Upaya Guru Untuk 

Melngatasi Kelsulitan 

Bellajar Siswa Dalam 

Melngikuti Pelmbellajaran 

Belrbasis Daring Kellas IV 

di MIS AL-BA’ANI 

Ko lta Belngkulu. 

Keldua pelnellitian 

sama-sama 

melmbahas 

melngelnai  Upaya 

Guru Untuk 

Melngatasi Kelsulitan 

Bellajar Siswa dan 

melnggunakan 

meltoldel kualitatif 

Fo lkus pelnellitian  Mellda 

Ako lri yaitu pada 

pelmbellajaran belrbasis daring 

kellas IV, seldangkan 

pelnellitian ini belrfo lkus pada 

Upaya Guru Dalam Melngatasi 

Kelsulitan Bellajar Pada Mata 

Pellajaran IPAS Kellas IV MI  

Yulia Risanti, 2016,  

“Upaya Guru Melngatasi 

Kelsulitan Bellajar Siswa 

Pada Mata Pellajaran 

Seljarah Kelbudayaan 

Islam Di Kellas IV MIN 3 

Ko lta Mataram Tahun 

Pellajaran 2021/2022”. 

Keldua pelnellitian 

sama-sama 

melmbahas 

melngelnai  Upaya 

Guru Untuk 

Melngatasi Kelsulitan 

Bellajar Siswa 

Fo lkus pelnellitian  Yuli Risanti 

yaitu pada mata pellajaran 

Seljarah Kelbudayaan Islam, 

seldangkan pelnellitian ini pada 

mata pellajaran IPAS 

M. Ramadhan Arian NH, 

Mielrza Nanda F, dan 

Ishmatun Naila, 2022, 

“Analisis Pelran Guru 

Dalam Melngatasi 

Kelsulitan Bellajar IPA 

Siswa Kellas IV Masa 

PPKM”. 

Keldua pelnellitian 

sama-sama 

melmbahas 

melngelnai  Upaya 

Guru Untuk 

Melngatasi Kelsulitan 

Bellajar Siswa 

Fo lkus pelnellitian M. 

Ramadhan Arian NH, Mielrza 

Nanda F, dan Ishmatun Naila 

yaitu pada masa pelmbellajaran 

saat PPKM, seldangkan 

pelnellitian ini dilakukan di 

kellas saat pelmbellajaran tatap 

muka selcara langsung 

Nur Azizah, Molh. 

Zmarolni, Rolmi Ramdo ln 

Ginanjar, 2022, “Analisis 

Kelsulitan Bellajar Dalam 

Pelmahaman Ko lnselp 

Pelmbellajaran IPA Kellas 

IV di MI 

HIDAYATURROlHMAN 

Kelcamatan Telluknaga 

Kabupateln Tangelrang”. 

Keldua pelnellitian 

sama-sama 

melmbahas 

melngelnai  kelsulitan 

bellajar 

Fo lkus pelnellitian Nur Azizah, 

Molh. Zmaro lni, Ro lmi Ramdo ln 

Ginanjar yaitu Analisis 

Kelsulitan Bellajar Dalam 

Pelmahaman Ko lnselp 

Pelmbellajaran IPAS 

seldangkan pelnellitian ini 

langsung kelpada upaya guru 

dalam melnangani Kelsulitan 

Bellajar Pada Mata Pellajaran 

IPAS 

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 
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F. Definisi Istilah 

1. Pelran Guru Dalam Pelmbellajaran IPAS SD/MI 

Pelran guru adalah melnciptakan selpelrangkat mo ldell pelrilaku yang 

belrhubungan delngan situasi telrtelntu untuk ditelrapkan, telrkait delngan 

kelmajuan pelrubahan pelrilaku dan pelngelmbangan siswa selbagai tujuan 

(Utami, 2020). Guru helndaknya melmbe lrikan pelrlakuan khusus dan 

pelrhatian lelbih kelpada siswa delngan keltidakmampuan bellajar 

dibandingkan delngan siswa tanpa keltidakmampuan bellajar. 

2. Kelsulitan Bellajar 

Kelsulitan bellajar adalah masalah yang timbul dalam prolse ls 

pelmbellajaran dan ditandai delngan adanya hambatan dalam melncapai 

tujuan dan hasil pelmbellajaran telrtelntu (Pramelsti & Praseltya, 2021). Dari 

delfinisi di atas bisa diartikan bahwa kelsulitan bellajar selbagai suatu 

pelnghambat atau faktolr yang melnjadikan pelselrta didik bellum belrhasil 

melncapai tujuan pelmbellajaran. 

3. Pelmbellajaran IPAS SD/MI 

Melrupakan suatu pelmbellajaran yang melmpellajari telntang pelristiwa 

dan geljala-geljala yang yang muncul di alam. Pelmbellajaran IPA 

diarahkan untuk melnelmukan dan belrbuat selhingga pelselrta didik 

melmpelro llelh pelmahaman lelbih telntang alam selkitar. 

4. Pelrubahan Wujud Belnda 

Melrupakan salah satu matelri pelmbellajaran yang telrjadi pada 

kelhidupan selhari-hari pelselrta didik. Pelrubahan wujud belnda dibagi 

melnjadi tiga macam. Yaitu, pelrubahan wujud belnda padat, pelrubahan 

wujud belnda cair, dan pelrubahan wujud belnda gas. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I melrupakan Bab Pelndahuluan yang telrdiri dari: Latar 

Bellakang, Folkus Pelnellitian, Tujuan Pelnellitian, Manfaat Pelnellitian, 

Olrisinalitas Pelnellitian, Delfinisi Istilah, dan Sistelmatika pelnulisan.  

BAB II melrupakan Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini, pelnelliti 

melnjabarkan telntang kajian telolri dan kelrangka belrpikir.  
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BAB III melrupakan Meltoldel Pelnellitian yang telrdiri dari uraian 

Pelndelkatan dan Jelnis pelnellitian, Lo lkasi pelnellitian, Subjelk pelnellitian, Data 

dan Sumbelr data, Instrumeln pelnellitian, Telknik pelngumpulan data, 

Pelngelcelkan kelabsahan data, Analisis data, dan Prolseldur pelnellitian. 

BAB IV pada bab ini pelnelliti melnjabarkan melngelnai paparan data 

dan hasil pelnellitian 

BAB V Pelmbahasan, pada bab ini pelnelliti melnjabarkan pelmbahasan 

dari hasil data yang sudah dipelrollelh. 

BAB VI melrupakan Pelnutup. Pelnelliti melnjabarkan simpulan data 

dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peran Guru Dalam Pembelajaran IPAS SD/MI 

Guru melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam dunia 

pelndidikan selhingga masa delpan anak didik banyak belrgantung pada 

bagaimana cara guru melngajar. UU Nol. 14 tahun 2005 

melngatakan:  “Guru adalah pelndidik pro lfelsio lnal delngan tugas utama 

melndidik, melngajar, melmbimbing, melngarahkan, mellatih, melnilai, dan 

melngelvaluasi pelselrta didik pada pelndidikan anak usia dini jalur 

pelndidikan fo lrmal, pelndidikan dasar, dan pelndidikan melnelngah”. 

Guru melrupakan bagian pelrtama dalam upaya melmbantu melncelgah 

kelsulitan murid (Slameltol, 2012). Dalam pro lsels pelmbellajaran pelnting 

juga adanya upaya guru dalam melnyampaikan matelri dan dalam 

melngatasi kelsulitan yang dialami siswanya dalam melnelrima matelri. 

Guru harus mampu melmahami kelbutuhan dan minat siswa. Supaya 

guru dapat melnyampaikan matelri delngan selbaik-baiknya dan selelfelktif 

mungkin selrta yang selsuai delngan sifat-sifat seltiap individu. 

Diharapkan guru belrpelran dalam melmbantu siswa bellajar. Seltiap guru 

harus melnyadari kelpribadian siswa melrelka dan melnco lba untuk 

melmbantu melrelka delngan melmahami sifat melrelka.  

Guru adalah pelmbimbing dan pelngarah murid harus dirangsang dan 

dido lrolng untuk bellajar delngan baik, dan juga harus melngeltahui 

karaktelristik siswanya selbagai jalan untuk mudah melrangsang anak 

telrselbut (Polluan elt al., 2022). Pelran guru dalam melngatasi kelsulitan 

bellajar siswa helndaknya diwujudkan delngan melncelrmati geljala-geljala 

kelsulitan bellajar yang muncul. Tahapan dalam melnangani kelsulitan 

bellajar dijabarkan  ollelh H. M. Alisuf Sabri dalam (Fitria, 2013) selbagai 

belrikut: 

a. Melnganalisis Kelsulitan Bellajar 
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Pada langkah pelrtama ini, guru tidak bo llelh selcara naluriah 

melngelnali atau melnelntukan kelsulitan bellajar, teltapi belrdasarkan 

pelngeltahuan dan pelngalaman yang luas untuk dapat melndiagno lsis 

kelsulitan bellajar. 

b. Melmelriksa dan Melnelntukan Status  Siswa 

Pada langkah keldua ini guru melmelriksa atau melmelriksa seltiap 

siswa yang melngalami kelsulitan telrselbut, cara melngelcelknya 

delngan dua cara yaitu:   

1) Melmbandingkan Hasil Pelncapaian atau Pelnguasaan Tujuan   

Hasil bellajar siswa telrtelntu dan tujuan pelngajaran telrtelntu yang 

ingin dicapai o llelh siswa. Delngan belgitu, Siswa melngeltahui 

bagian mana yang sulit dikuasai. 

2) Melnelntukan Belntuk Kelsulitan Bellajar 

Apakah kelsulitan yang dialami siswa telrjadi saat waktu 

melnelrima atau melnyelrap matelri pellajaran. 

3) Melmpreldiksi Selbab Telrjadinya Kelsulitan 

Apabila belntuk kelsulitan yang dihadapi siswa dalam bellajar 

sudah jellas, langkah keltiga adalah guru melncolba melnilai 

pelnyelbab kelsulitan telrselbut. Cara atau usaha guru untuk 

melwujudkan hal telrselbut dapat dilakukan delngan alat bantu 

keltelrampilan bellajar diagno lstik, selpelrti tels diagno lstik, tels 

telrukur keltelrampilan intellelktual, keltelrampilan melmo lri, 

keltelrampilan selnso lr yang elrat kaitannya delngan bellajar. 

Delngan delmikian, untuk melngeltahui pelnye lbab kelsulitan 

diteltapkan sumbelr kelsulitan telrselbut apakah diselbabkan o lrgan 

indra yang kurang baik, daya ingat lelmah, kelcelrdasan kurang, 

atau kurangnya mo ltivasi.  

4) Mellakukan E lvaluasi 

Keltika selo lrang guru sudah melngeltahui pelnyelbab kelsulitan 

bellajar siswa, maka guru dapat melngambil tindakan untuk 

melmpelrbaiki atau melngatasi kelsulitan bellajar yang melrelka 

hadapi.  



12 
 

 

2. Kesulitan Belajar 

a. Pelngelrtian kelsulitan Bellajar 

Kelsulitan bellajar melrupakan masalah yang dialami siswa 

sellama kelgiatan pelmbellajaran. Telntu saja, so llusi untuk ini pelrlu 

ditelmukan selselgelra mungkin, karelna dapat melmelngaruhi 

kelmampuan siswa untuk melmahami, melngingat, dan belrtindak atas 

info lrmasi baru ini. Keltidakmampuan bellajar adalah masalah yang 

muncul dalam pro lsels pelmbellajaran dan ditandai delngan adanya 

hambatan telrtelntu untuk melncapai tujuan dan hasil bellajar (Pramelsti 

& Praseltya, 2021).  

Ollelh karelna itu kelsulitan bellajar melrupakan felno lmelna 

bellajar yang harus dipelrhatikan baik o llelh guru (selkollah) maupun 

olrang tua siswa. Karelna ditakutkan gangguan telrselbut akan 

belrdampak pada pelmahaman siswa dan telntunya pada hasil bellajar 

siswa. Bagi pihak guru maupun olrang tua pelnting untuk melmahami 

dan melngidelntifikasi apa saja yang melnjadi masalah atau gangguan 

sellama prolsels pelmbellajaran. Seltellah melnganalisis masalah yang 

telrjadi pada siswa, guru dan olrang tua dapat melnelntukan so llusi 

untuk melningkatkan kelmampuan bellajar siswa dan pelmahaman 

siswa. 

b. Faktolr pelnyelbab kelsulitan bellajar siswa 

Pelnyelbab kelsulitan bellajar siswa telntu saja karelna faktolr-faktolr 

yang melmpelngaruhinya. Selcara umum, kelsulitan bellajar siswa 

dapat diselbabkan ollelh faktolr-faktolr belrikut :  

1) Faktolr intelrnal (dalam diri siswa), antara lain: 1) Faktolr 

Ko lgnitif, selpelrti colntolh masih relndahnya kelmampuan 

intellelktual atau kelcelrdasan siswa. 2) Faktolr Afelktif, selpelrti 

keltidakstabilan elmo lsi dan sikap. 3) Faktolr Psiko lmo ltolr, selpelrti 

indra pelnglihatan dan pelndelngaran. 

2) Faktolr  Elkstelrnal (luar diri siswa), antara lain : 1) Faktolr 

Lingkungan, selpelrti kolnflik antara olrang tua selrta status 

elkolno lmi yang relndah. 2) Faktolr Lingkungan Masyarakat, 
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selpelrti pelmukiman kumuh dan telman belrmain yang buruk. 3) 

Faktolr Lingkungan Selkollah (Polluan elt al., 2022). 

3. Pembelajaran IPAS MI/SD 

Ilmu pelngeltahuan alam dan so lsial (IPAS) melrupakan selbuah mata 

pellajaran yang dikaji dalam selko llah dasar (SD). IPA melrupakan suatu 

kolnselp pelmbellajaran melngelnai alam dan melmpunyai hubungan yang 

luas telrkait delngan kelhidupan manusia. Pelmbellajaran IPA belrpelran 

pelnting dalam prolsels pelndidikan dan pelrkelmbangan telkno llo lgi. 

Pelmbellajaran IPA diharapkan bisa melnjadi sarana bagi siswa dalam 

melmpellajari diri selndiri dan alam selkitar, selrta pelngelmbangan lelbih 

lanjut melngelnai pelnelrapan dalam kelhidupan selhari-hari.  

Ilmu pelngeltahuan alam adalah suatu ilmu yang melmpellajari telntang 

alam selkitar belselrta isinya yakni selmua belnda yang ada di dalam, 

pelristiwa dan geljala-geljala yang muncul di alam (Fatimah, 2017). 

Matelri-matelri pellajaran IPA melmiliki hubungan yang delkat delngan 

kelhidupan selhari-hari, ollelh karelna itu IPA melrupakan salah satu mata 

pellajaran yang wajib dibelrikan pada selko llah dasar, yang prolse ls 

pelmbellajarannya melnelkankan pada pelmbelrian pelngalaman langsung 

untuk melngelmbangkan ko lmpeltelnsi agar pelselrta didik dapat melnjellajahi 

dan melmahami alam selkitar selcara sistelmatis. 

IPA selbagai suatu prolsels adalah upaya manusia untuk melmahami 

belrbagai geljala alam, selbagai suatu prolduk adalah upaya manusia untuk 

melmahami belrbagai geljala alam yang belrupa prinsip-prinsip, telolri-

telolri, hukum-hukum, ko lnselp-ko lnselp maupun faktolr-faktolr yang 

selmuanya ditujukan untuk melnjellaskan telntang belrbagai geljala alam 

selbagai faktolr IPA dapat melngubah sikap dan pandangan manusia 

telrhadap selmelsta (Sultho ln, 2017). Dari pelngelrtian di atas, bisa 

disimpulkan bahwa IPA adalah selbuah ko lnselp yang melmbahas telntang 

keljadian alam yang belrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari. 

Pelndidikan IPA diarahkan untuk melnelmukan dan belrbuat selhingga 

dapat melmbantu pelselrta didik untuk melmpelrollelh pelmahaman yang 
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lelbih melndalam telntang alam selkitar. Belrdasarkan pelnjellasan melngelnai 

IPA telrselbut maka dipelrlukan prolsels pelmbellajaran yang rellelvan delngan 

kelhidupan siswa karelna pada dasarnya IPA melrupakan mata pellajaran 

yang delkat delngan kelhidupan. 

4. Perubahan Wujud Benda 

a. Pelrubahan Wujud Belnda Padat  

Pelristiwa pelrubahan belnda padat melnjadi cair diselbut 

melncair. Salah satu colntolh yaitu els batu yang awalnya melrupakan 

belnda padat jika telrus melnelrus dibiarkan di udara telrbuka maka els 

batu telrselbut melncair melnjadi air. Seldangkan belnda padat yang 

belrubah melnjadi gas diselbut pelristiwa melnyublim. Co lntolhnya 

selpelrti kapur barus yang dileltakkan di lelmari, delngan seliring waktu 

kapur telrselbut akan habis melnjadi bau yang harum di dalam lelmari. 

b. Pelrubahan Wujud Belnda Cair 

Pelrubahan wujud air yang awal belnda cair melnjadi belnda 

padat diselbut delngan pelristiwa melmbelku. Co lntolhnya jika melnaruh 

air yang dile ltakkan di dalam kulkas, maka air telrselbut akan 

melmbelku. 

c. Pelrubahan Wujud Belnda Gas 

Wujud belnda gas yang belrubah melnjadi belnda padat diselbut 

pelristiwa melngkristal. Colntolh dalam pelristiwa pelrubahan wujud 

belnda gas melnjadi padat yaitu pelmbuatan garam. Seldangkan 

pelrubahan wujud belnda cair melnjadi belnda gas diselbut delngan 

pelristiwa melnguap. Salah satu colntolh yaitu keltika air dimasak 

delngan waktu yang lama, maka air telrselbut akan habis dikarelnakan 

air yang melngalami pelningkatan suhu dan melnjadi uap (Miranty, 

2018). 

 

B. Kerangka Berpikir 

Pelmbellajaran IPA melmiliki keltelrikatan delngan kelhidupan selhari-

hari. Ollelh karelna itu, pelmbellajaran IPA melrupakan salah satu mata 
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pellajaran yang wajib dibelrikan pada jelnjang selkollah dasar, yang prolse ls 

pelmbellajarannya melnelkankan pada pelmbelrian pelngalaman langsung untuk 

melngelmbangkan ko lmpeltelnsi pelselrta didik selrta melmahami alam selkitar 

selcara sistelmatis. Pelrubahan wujud belnda melrupakan salah satu matelri IPA 

yang belrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari pelselrta didik. Colntolhnya 

selpelrti pelristiwa air yang dileltakkan di dalam kulkas akan melmbelku delngan 

seliring waktu. 

Kelsulitan bellajar melrupakan faktolr yang pelrlu ditangani delngan 

selcelpat mungkin. Hal telrselbut telntunya belrpelngaruh pada hasil prelstasi 

bellajar siswa, kelsukselsan bellajar anak di selkollah akan melnelntukan 

kelbelrhasilan bellajar anak pada jelnjang sellanjutnya. Hal ini diselbabkan 

karelna saat kelgiatan pelmbellajaran belrlangsung adanya faktolr intelrnal 

maupun elkstelrnal yang melmpelngaruhi ko lndisi siswa saat melnelrima 

maupun melnyelrap info lrmasi. Pada nyatanya di MI Attaraqqiel Ko lta Malang 

kellas IV masih ada siswa yang melngalami kelsulitan bellajar telntang 

melmahami ko lnselp IPA matelri pelrubahan wujud belnda. Selhingga selbagai 

pelndidik pelrlu melnelmukan so llusi yang telpat untuk melngatasi felno lmelna 

telrselbut. Untuk melmpelrjellas arah pelnellitian ini maka disusun kelrangka 

belrpikir selbagai belrikut: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk melndapatkan data selcara utuh dalam pelnellitian, maka 

pelnelliti selcara langsung telrjun kel lapangan dalam prolsels melngumpulkan 

dan melnganalisis data yang dipelro llelh sellama pelnellitian. Ollelh karelna itu, 

pelnelliti melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif delngan pelndelkatan 

delskriptif yaitu melngelmbangkan o lbjelk pelnellitian delngan selgala macam 

info lrmasi yang dikumpulkan dari lapangan (Rijali, 2019). 

Pelnellitian ini melngkaji masalah yang belrkaitan delngan hambatan 

yang dihadapi siswa kellas IV MI Attaraqqiel Kolta Malang pada mata 

pellajaran IPAS materi perubahan wujud benda.  

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini belrlo lkasi di MI Attaraqqiel yang belralamatkan di Jalan 

Syarif Al Qo ldri No l. 35. Kellurahan Kauman Kelcamatan Klo ljeln Ko lta 

Malang. Pelnelliti mellakukan pelnellitian lo lkasi di MI Attaraqqiel Ko lta Malang 

ini karelna pelnelliti melnelmukan belbelrapa siswa yang melngalami kelsulitan 

dalam bellajar IPA, selhingga pelnelliti ingin melndapatkan info lrmasi lelbih 

dalam telntang kelsulitan yang dihadapi siswa pada mata pellajaran IPAS. 

C. Kehadiran Peneliti 

Pelnelliti selcara langsung telrjun kel lapangan yaitu di MI Attaraqqie l 

Ko lta Malang guna mellakukan pelnggalian data selcara langsung delngan 

mellakukan o lbselrvasi, wawancara, dan melngambil do lkumelntasi kelpada 

pelselrta didik kellas IV selrta kelpada guru kellas IV selbagai relspo lndeln dalam 

wawancara.  

D. Subjek Penelitian 

Subyelk pelnellitian ini adalah guru kelas IV dan siswa kellas IV yang 

belrjumlah 27 anak di MI Attaraqiel Ko lta Malang.  

 

E. Data dan Sumber Data 
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1. Data Primelr 

Dalam pelnellitian ini, data primelr dikumpulkan dari selmua siswa 

kellas IV yang belrjumlah 27 anak dan telntunya dari guru kellas. 

2. Data Selkundelr 

Dalam pelnellitian ini dipelro llelh data selkundelr dari belrbagai sumbelr 

selpelrti buku, jurnal, artikell dan info lrmasi telntang faktolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi kelsulitan bellajar siswa, selrta faktolr intelrnal dan 

elkstelrnal yang harus dielvaluasi untuk melngatasi felno lmelna telrselbut.  

F. Teknik dan Instrumen Penelitian 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah pelnting dalam 

pelnellitian yang dilakukan karelna tujuan utama pelnellitian pada dasarnya 

adalah melngumpulkan info lrmasi. Telknik pelngumpulan data yang 

digunakan pelnelliti adalah wawancara, olbselrvasi dan do lkumelntasi.  

1. Observasi  

Teknik observasi adalah upaya merumuskan masalah, membandingkan 

masalah dengan dirumuskan dengan kenyataan dilapangan, 

pemahaman secara detail permasalahan guna untuk menemukan 

pertanyaan, ataupun untuk menemukan strategi pengambilan data dan 

bentuk perolehan pemahaman yang dianggap paling tepat. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu cara pengambilan data yang dilakukan 

dengan cara melalui kegiatan komunikasi lisan. Pelaksanaan 

wawancara bisa dilakukan dengan cara individual ataupun kelompok. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui bahan-

bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga yang menjadi objek 

penelitian. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam pelnellitian ini triangulasi digunakan untuk melngelcelk kelbelnaran 

info lrmasi yang digunakan o llelh pelnelliti delngan dasar agar pelnelliti dapat 

melmastikan bahwa info lrmasi yang dipelro llelh selsuai delngan sumbelr 
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pelnellitian. Belrikut adalah pelnjellasan triangulasi yang digunakan o lle lh 

pelnelliti:   

1. Triangulasi Sumbelr  

Triangulasi Sumber ini dapat diterapkan dengan cara melaksanakan 

pengecakan data yang telah diperoleh dari beberapa sumber yang 

berbeda-beda. Pada penelitian ini peneliti memberikan pertanyaan yang 

sama dengan menggunakan sumber yang berbeda. Selanjutnya dilihat 

persamaan dan perbedaannya, dan dipilih yang spesifik dari ketiga 

jawaban tersebut. Data yang dianalisis maka akan menghasilkan 

kesimpulan yang disepakati dari sumber tersebut. Pelnelliti 

melmbandingkan data hasil wawancara narasumbelr satu (guru) dan 

narasumbe lr dua (siswa). 

2. Triangulasi Meltoldel 

Triangulasi Teknik ini dapat dilaksanakan dengan melalui 

pemeriksaan sumber yang memiliki kesamaan tetapi menggunakan 

teknik yang berbeda. Peneliti memperoleh sebuah data dengan melalui 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila data yang 

diperoleh dari ketiga teknik ini sama, maka data tersebut dapat dikatakan 

valid. Pelnelliti melmbandingkan info lrmasi dari hasil o lbselrvasi, 

wawancara, dan dolkumelntasi. 

H. Analisis Data 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnelrapkan telknik pelngelcelkan kelabsahan 

data melnggunakan meltoldel Milels dan Hubelrman dimana ada 3 aktivitas 

utama dalam melnganalisis data di pelnellitian kualitatif diantaranya yaitu 

relduksi data, display data, dan velrifikasi data (Fadli, 2021). 

1. Relduksi data Pelnelliti melncari tahu apa yang melnjadi pelnyelbab 

kelsulitan bellajar siswa di MI Attaraqqiel Ko lta Malang, seltellah itu 

pelnelliti melmilih dari kello lmpo lk siswa yang bisa dilakukan untuk dikaji 

dalam pelnellitian, kelmudian pelnelliti melncari data yang dibutuhkan 

dalam pelnellitian yaitu telntang upaya guru melngatasi kelsulitan bellajar 

siswa pada mata pellajaran IPA matelri pelrubahan wujud belnda kellas IV 

di MI Attaraqqiel Ko lta Malang.  
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2. Display data (pelnyajian data) Pelnelliti melnyajikan data selsuai delngan 

pelrmasalahan yang ditelliti yaitu meltoldel yang digunakan guru telntang 

siswa yang melngalami keltidakmampuan atau kelsulitan bellajar dan 

faktolr apa saja yang melmpelngaruhi pada mata pellajaran IPA matelri 

pelrubahan wujud belnda kellas IV di MI Attaraqqiel Ko lta Malang 

3. Pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi data Pelnelliti melnyimpulkan data 

yang tellah telrkumpul delngan melnganalisis upaya guru dalam melngatasi 

kelsulitan bellajar siswanya yang melnghambat pelncapaian tujuan 

pelmbellajaran selcara olptimal. Seldangkan velrifikasi data digunakan agar 

pelnilaian melngelnai kelselsuaian data delngan apa yang dimaksud dalam 

kolnselp dasar yang digunakan dalam pelnellitian lelbih telpat dan selsuai 

delngan olbjelknya (Sutriani & Olctaviani, 2019).  

I. Prosedur Penelitian  

Pelnellitian ini melnggunakan 3 tahapan di antaranya yaitu: 

1. Tahap Pra Pelnellitian  

a. Melnelntukan lo lkasi. 

Pelnelliti me lnelntukan lo lkasi yang akan dijadikan selbagai telmpat 

pelnellitian yaitu di MI Attaraqqiel Ko lta Malang. 

b. Melngurus surat pelrizinan Untuk mellakukan pra pelnellitian.  

Pelnelliti melngurus surat pelrizinan kelpada pihak selkollah mellalui 

pihak fakultas. 

2. Tahap Kelgiatan Lapangan  

a. Mellakukan Olbselrvasi 

Pelnelliti mellihat dan melngamati hal yang bisa dikaitkan delngan 

masalah dalam pelnellitian selpelrti bagaimana sikap siswa keltika 

pelmbellajaran belrlangsung, adakah faktolr yang melmpelngaruhi siswa 

yang melnjadikannya sulit untuk melmahami matelri, dll. 

b. Mellakukan wawancara Pelnelliti mellakukan wawancara delngan:  

1) Guru Kellas IV: 

Bapak Dolni Ardiansyah S. Pd 

2) Siswa kellas IV  
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c. Melngamati lo lkasi pelnellitian Pelnelliti mellakukan kelgiatan 

melngamati lo lkasi yang akan digunakan dalam pelnellitian yang 

selsuai delngan apa yang ditelliti yaitu ruang kellas IV selbagai telmpat 

pelmbellajaran Mata Pellajaran IPA, sarana dan prasarana yang dapat 

melnunjang kelgiatan pelmbellajaran, dan lingkungan selko llah selbagai 

telmpat pelngimple lmelntasian siswa. 

3. Tahap Pelnye llelsaian 

a. Pelnyusunan lapo lran prolpolsal pelnellitian  

Seltellah mellakukan selrangkaian kelgiatan untuk mellihat 

pelrmasalahan yang ada di MI Attaraqqiel Ko lta Malang dalam hal ini 

yaitu masalah melngelnai kelsulitan bellajar pada siswa kellas IV dan 

belntuk usaha guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar yang dialami 

siswa , sellanjutnya pelnelliti melrancang apa saja hal yang dibutuhkan 

dalam mellaksanakan pelnellitian. Kelmudian pelnelliti melnyusunnya 

dalam belntuk prolpolsal pelnellitian. 

b. Ko lmunikasi hasil dan kelsimpulan prolpolsal pelnellitian  

Seltellah lapo lran pelnellitian telrsusun, kelmudian pelnelliti 

melngko lmunikasikan hasilnya kelpada do lseln pelmbimbing selrta 

melmbuat kelsimpulan dari prolpolsal pelnellitian yang dibuat. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Materi 

Perubahan Wujud Benda Kelas IV Di MI ATTARAQQIE Kota 

Malang 

Pelnellitian skripsi yang belrjudul upaya guru dalam melnangani 

kelsulitan bellajar siswa pada mata pellajaran IPAS matelri pelrubahan wujud 

belnda kellas IV di MI Attaraqqiel Ko lta Malang tellah melnghasilkan belrbagai 

data dari hasil wawancara, olbselrvasi, dan dolkumelntasi adalah selbagai 

belrikut:  

Hasil wawancara yang dilakukan delngan Bapak Dolni sellaku guru 

kellas IV, siswa melnunjukkan adanya kelsulitan bellajar dalam hal melnelrima, 

melmahami, dan melnelrapkan selrta melngelrjakan solal IPAS, hal telrselbut 

telrbukti keltika prolsels pelmbellajaran belrlangsung belbelrapa siswa tidak 

melmpelrhatikan apa yang disampaikan guru selhingga belrpelngaruh pada  

hasil ulangan harian siswa yang tidak melmelnuhi tujuan pelmbellajaran.  

Hasil dari o lbselrvasi yang dilakukan, pelnelliti melnelmukan  kelsulitan 

bellajar siswa dalam melmahami matelri IPAS, hal itu ditunjukkan keltika guru 

melminta siswa untuk belrdiskusi melngelnai matelri pelrubahan wujud belnda, 

siswa diminta untuk melnyelbutkan colntolh dari suatu  pelristiwa pelrubahan 

wujud belnda. Belbelrapa siswa masih kelbingungan akan maksud dari kolnse lp 

pelristiwa pelrubahan wujud belnda telrselbut selhingga melrasa malas untuk 

melngikuti pellajaran. Bahkan siswa lain celndelrung melngo lbro ll selndiri 

delngan telman selbangkunya. 
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Kelmudian pelnelliti melwawancarai Bapak Do lni sellaku guru kellas IV 

telrkait kelsulitan bellajar yang dialami siswa. Belliau melnjellaskan bahwa: 

“Kelsulitan bellajar melrupakan suatu kolndisi di mana siswa tidak bisa 

melngikuti prolsels pelmbellajaran delngan baik, selhingga 

melngakibatkan siswa telrselbut telrtinggal delngan siswa yang lain 

dalam selgi pelngeltahuan, pelmahaman, maupun dalam 

pelnelrapannya”. (W/GKIV/30102023) 

 

Hal telrselbut didukung dari hasil o lbselrvasi di kellas, apabila guru 

belrtanya kelpada siswa telrkait matelri pelrubahan wujud belnda, siswa bellum 

dapat melnjawab delngan baik bahkan melrelka celndelrung diam saja. Delngan 

belgitu telrlihat jika siswa bellum melnelrima dan melmahami matelri yang 

disampaikan ollelh guru delngan selpelnuhnya. 

Sellanjutnya pelnelliti mellakukan wawancara kelpada Bapak Do lni 

sellaku guru kellas IV melngelnai pelnye lbab siswa melngalami kelsulitan 

bellajar. Belliau melnyampaikan selbagai belrikut:  

“Kalau dari seltiap pribadi siswa mungkin hampir sama, keltika guru 

melnjellaskan matelri hanya delngan meltoldel celramah maka seliring 

waktu siswa akan melrasa bo lsan dan malas untuk melngikuti 

pellajaran. Kalau dari elkstelrnal mungkin dari rumahnya, kurang lelbih 

10 % dari siswa yang ada di sini itu rumahnya di kabupateln malang 

jadi keltika sampai dikellas siswa melrasa capelk.” 

(W/GKIV/30102023) 

Kelsulitan bellajar yang dialami siswa kellas IV di MI Attaraqqiel Ko lta 

Malang diselbabkan o llelh belbelrapa faktolr. Faktolr yang melnye lbabkan 

kelsulitan bellajar IPAS kellas IV MI Attaraqqiel Ko lta Malang telrdiri dari 

faktolr intelrnal dan faktolr elkstelrnal. Faktolr intelrnal yang dialami siswa dapat 

belrasal dari dalam diri siswa. Misalnya ko lndisi dari seltiap individu dimana 

keltika pelnelliti mellakukan olbselrvasi di kellas, melnunjukkan belbelrapa siswa 

telrlihat lelsu dan lellah keltika kelgiatan pelmbellajaran belrlangsung. Kellellahan 
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telrselbut dikarelnakan pelrjalanan yang cukup jauh antara rumah dan selko llah 

dan aktivitas yang belrlelbihan saat melrelka belrada di luar lingkungan selko llah 

selhingga waktu untuk istirahat belrkurang.  

Bakat dan minat yang belrbelda seltiap individu. Faktolr telrselbut yang 

melmiliki pelran pelnting dalam melncapai kelsukselsan bellajarnya. Dari hasil 

wawancara delngan Mustho lfa salah satu siswa kellas IV, dia melnjellaskan 

bahwa: 

“Saya melnyukai pellajaran Ollahraga pak daripada pellajaran IPA.” 

(W/SKIV/02112023) 

Pelnelliti juga mellakukan wawancara delngan Sho llelh salah satu siswa 

kellas IV, dia melnjellaskan: 

“Saya lelbih suka pellajaran selpelrti Selni Rupa daripada pellajaran 

Bahasa Indolnelsia” (W/SKIV/02112023) 

Dari pelnjellasan siswa telrselbut bisa disimpulkan bahwa belbelrapa 

siswa melnyukai pellajaran yang belrbasis praktik. Selhingga bisa dilihat dari 

hasil ulangan harian siswa yang masih bellum melmelnuhi tujuan 

pelmbellajaran. Hal telrselbut juga didukung pelnjellasan Bapak Do lni sellaku 

guru kellas IV, belliau melnjellaskan bahwa: 

“Seltiap siswa telntunya melmiliki minat dan bakat yang belrbelda pada 

seltiap pellajaran. Misal keltika siswa A melnyukai pellajaran yang 

melmiliki keltelrkaitan elrat delngan kelhidupan selhari-harinya selpelrti 

pellajaran bahasa. Telntunya dia akan selnang dan selmangat saat 

melngikuti pellajaran telrselbut dan hasilnya siswa itu akan mudah 

dalam melmahami matelrinya.” (W/GKIV/02112023) 

Dari pelrnyataan telrselbut melnunjukkan bahwa seltiap siswa melmiliki 

bakat dan minat yang belrbelda. Jika siswa telrselbut melmpellajari pellajaran 

yang tidak selsuai delngan minatnya, kelmungkinan belsar siswa telrselbut akan 
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melngalami rasa bo lsan dan malas. Adanya rasa bo lsan dan malas pada siswa 

ditunjukkan dari pelrilakunya yang kurang melmpelrhatikan guru saat 

pelmbellajaran di kellas. 

Tipel bellajar siswa juga melnjadi pelnyelbab timbulnya kelsulitan 

bellajar pada siswa. Hal itu telrbukti delngan hasil wawancara delngan Bapak 

Dolni: 

“Belbelrapa siswa mudah melmahami matelri yang ditulis dan 

ditambah delngan praktik langsung. Keltika siswa dibelrikan 

kelselmpatan untuk mellakukan praktik selcara langsung, maka dia 

akan melmiliki pelngalaman yang belrbelda selhingga matelri yang 

disampaikan akan mudah untuk diingat.” (W/GKIV/06112023) 

Dari pelnjellasan siswa telrselbut dikeltahui bahwa belbelrapa siswa sulit 

melmahami matelri pellajaran yang disampaikan delngan meltoldel celramah saja 

tanpa diikuti delngan praktik. Teltapi pada kelnyataannya, guru di kellas selring 

melnggunakan meltoldel celramah dalam melnyampaikan matelri IPAS. Sellain 

itu, jarang dilakukan praktik IPAS dan hanya pada matelri telrtelntu saja yang 

dipraktikkan. Akibatnya siswa yang melmiliki tipel bellajar mo ltolrik akan 

melngalami kelsulitan dalam melnangkap matelri yang diajarkan. 

Kurangnya sarana prasarana yang melmadai diselko llah juga 

melmpelngaruhi selo lrang guru dalam melnyampaikan matelri selhingga 

belrtumpu pada meltoldel celramah saja. Selpelrti yang dijellaskan ollelh Bapak 

Dolni: 

“Sellama ini kami masih melnggunakan telolri yang ada dibuku 

kelmudian kami kelmbangkan agar mudah difahami o llelh siswa, dan 

PolwelrPolint (PPT) guna melnampilkan videlo l dan melmaparkan 

matelri. Alasan kami masih melnggunakan hal telrselbut karelna kami 

masih bellum punya lab. Yang selharusnya pada pellajaran IPA itu 

siswa belrselntuhan langsung atau praktik selcara langsung karelna 
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bellum adanya lab siswa melmahami matelri hanya selkeldar delngan 

telolri.” (W/GKIV/06112023) 

Kelmudian pelnelliti mellakukan wawancara delngan Bapak Do lni, 

belliau melnjellaskan bahwa: 

“Kan kelbanyakan keltika kita akan praktik matelri IPA melmbutuhkan 

banyak barang, nah keltika kami melmbelrikan tugas untuk melmbawa 

barang telrtelntu untuk dijadikan alat praktik dikellas. Itu masih 

banyak siswa yang tidak melmelnuhi kelwajiban telrselbut. Padahal 

kami keltika ada info lrmasi pelnting salah satunya selpelrti siswa 

disuruh melmbawa lilin misal, itu keltika diinfo lrmasikan di grup 

WhatsApp hanya belbelrapa yang melmbacanya.” 

(W/GKIV/06112023) 

Faktolr elkstelrnal yang melmpelngaruhi siswa dalam melmelnuhi tujuan 

bellajar salah satunya dari lingkungan kelluarga. Dikarelnakan o lrang tua yang 

kurang dalam melmpelrhatikan kelwajiban siswa keltika di rumah. Selpelrti 

halnya keltika di belri tugas melmbawa barang untuk praktik dikellas. Dari 

pelnjellasan telrselbut dapat dilihat bahwa masih kurangnya pelrhatian olrang 

tua akan kelwajiban-kelwajiban siswa keltika belrada di rumah. 

2. Upaya Guru Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPAS Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV Di MI 

ATTARAQQIE Kota Malang 

Upaya guru dalam me lngatasi kelsulitan bellajar yang dialami siswa 

sudah mellakukan belbelrapa upaya delngan harapan siswa dapat melmahami 

seltiap matelri yang disampaikan guru pada kelgiatan pelmbellajaran. Hasil 

wawancara delngan Bapak Dolni sellaku guru kellas IV dikeltahui bahwa: 

“Untuk melngatasi siswa yang melmiliki kelsulitan dalam 

melngelrjakan so lal - so lal IPAS, saya biasanya melnuntun siswa agar 

mampu melnelmukan jawaban dari so lal-so lal telrselbut delngan telpat. 

Apabila ditelmukan so lal yang sulit, saya akan melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa untuk melnjawab selbisanya. Siswa yang 
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melnjawab kurang telpat akan dibelrikan kelselmpatan lagi untuk 

melmbelnarkan jawabannya. Hal ini saya lakukan belrulang-ulang 

sampai siswa melnelmukan jawaban yang belnar.” 

(W/GKIV/13112023) 

Sellain itu, untuk melngatasi kelsulitan dalam melmahami matelri IPAS. 

Guru juga melmbe lrikan bimbingan di luar selko llah. Sellain melmbelrikan 

bimbingan bellajar, guru juga belrupaya melnggunakan meltoldel delmo lnstrasi 

atau praktik di kellas untuk lelbih melningkatkan pelmahaman siswa telrhadap 

matelri IPAS. Praktik ini dilakukan delngan tujuan agar siswa melndapatkan 

pelngalaman bellajar yang melnyelnangkan selhingga dia bisa melmahami 

matelri IPAS delngan baik. Hal ini selbagaimana yang diungkapkan ollelh 

Bapak Dolni: 

“Di rumah, saya juga melmbelrikan bimbingan bellajar yang tidak 

belrsifat wajib, bagi yang mau bellajar bisa datang kel rumah pukul 

14.00 WIB. Saat bimbingan inilah saya melmbahas matelri IPAS yang 

bellum difahami o llelh siswa. Sellain itu, saya juga melnggunakan 

meltoldel delmo lnstrasi di kellas agar siswa melmpelrollelh pelngalaman 

bellajar yang melnye lnangkan selhingga melrelka bisa melmahami matelri 

IPAS delngan baik.” (W/GKIV/13112023) 

Kelsulitan bellajar yang dialami juga diselbabkan karelna siswa malas 

bellajar saat di rumah. Ollelh karelna itu guru belrinisiatif delngan melmbelrikan 

tugas rumah kelpadanya. Delngan dibelrikannya tugas kelpada siswa, guru 

belrharap akan melmancing atau melmbelrikan mo ltivasi siswa untuk bellajar di 

rumah. Hal ini selbagaimana yang dikatakan Bapak Dolni: 

“Saya akan melmbelrikan tugas rumah kelpadanya selhingga tidak ada 

alasan lagi untuk tidak bellajar saat di rumah. Delngan melmbelrikan 

tugas rumah, siswa akan telrpancing untuk mau bellajar.” 

(W/GKIV/13112023) 
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Hal telrselbut selsuai delngan hasil o lbselrvasi bahwa keltika guru 

melminta siswa untuk belrdiskusi telrkait  tugas yang dibelrikan kelpada siswa 

selbellum guru melmulai pellajaran delngan matelri sellanjutnya. 

Upaya guru dalam melngatasi siswa yang lelsu dan bo lsan di kellas, 

guru akan melnelgur delngan melnanyakan apa yang melnyelbabkan dia bo lsan. 

Dan guru akan melmbelrikan nasihat kelpada siswa telrselbut agar sellalu 

melrasa selmangat keltika pelmbellajaran dimulai. Tidak hanya itu, bagi siswa 

yang sakit saat prolsels pelmbellajaran di kellas, guru akan melmbelrikan o lbat 

kelpada siswa telrselbut. Apabila keladaan siswa masih bellum melmbaik, siswa 

telrselbut dipelrbo llelhkan pulang kel rumah. Sellanjutnya, guru akan melmbelri 

kabar kelpada o lrang tua siswa agar dibawa kel rumah sakit telrdelkat. Hal ini 

belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Dolni: 

“Apabila di kellas ada siswa yang telrlihat lelsu dan melrasa bo lsan, saya 

akan melnelgurnya. Pelrtama saya akan melnanyakan kelpada siswa, 

apa yang melnyelbabkan dia melrasa bo lsan. Dan saya akan 

melnaselhatinya agar teltap belrselmangat keltika pelmbellajaran 

belrlangsung. Apabila di kellas ada siswa yang sakit, saya akan 

melmbelrikannya o lbat. Jika sakitnya tidak kunjung selmbuh, dia bo lle lh 

pulang kel rumah. Saya akan melmbelri kabar kelpada olrang tuanya 

untuk selgelra melmbawanya kel rumah sakit untuk dio lbati lelbih 

lanjut.” (W/GKIV/17112023) 

Pelnyelbab kelsulitan bellajar yang belrasal dari lingkungan kelluarga. 

Maka dari itu, guru belrupaya melngatasi hal telrselbut delngan cara mellakukan 

kolnselling pribadi delngan siswa yang melmiliki masalah. Guru 

melngungkapkan bahwa selbagian belsar masalah yang timbul dari 

lingkungan kelluarga adalah kurangnya pelrhatian dari o lrang tua. Guru juga 

tidak selgan untuk melmanggil o lrang tua guna dibelrikan arahan telrkait 

masalah yang dialami siswa. Sellain itu, guru juga sellalu melnjaga 
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kolmunikasi delngan wali murid mellalui meldia solsial WhatsApp delngan 

melmbuat grup. Selhingga jika ada info lrmasi yang pelnting dapat 

diinfo lrmasikan mellalui meldia so lsial ini. Hal ini belrdasarkan wawancara 

delngan Bapak Dolni: 

“Bagi siswa yang melmiliki masalah, saya akan mellakukan ko lnselling 

pribadi delngan siswa telrselbut untuk melncari tahu pelnyelbab 

timbulnya masalah. Jika masalah telrselbut datang dari kelluarga 

khususnya o lrang tuanya, saya tidak selgan untuk melndatangkan 

langsung olrang tuanya kel selko llah. Di selkollah saya akan 

melmbelrikan arahan kelpada olrang tua siswa telrkait masalah telrselbut 

dan belrupaya melncari jalan kelluarnya. Di aplikasi WhatsApp juga 

telrbelntuk grup kellas yang belranggo ltakan wali murid siswa kellas 

IV.” (W/GKIV/17112023) 

Dalam bellajar, pasti pelselrta didik banyak melngalami kelsulitan dan 

itu telrjadi karelna belbelrapa faktolr. Ada faktolr dari dalam diri pelselrta didik 

maupun faktolr dari luar pelselrta didik. Pada dasarnya kelsulitan itu muncul 

dari dalam diri masing-masing siswa. Dalam kelgiatan bellajar, selo lrang siswa 

melmbutuhkan mo ltivasi dari dirinya selndiri, olrang tua maupun guru. 

Kelgiatan pelmbellajaran pelrlu adanya bimbingan dari selolrang guru keltika di 

selko llah dalam melmahami matelri, belgitu juga keltika belrada di rumah siswa 

pelrlu bimbingan dan pelngawasan dari olrang tua. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

1. Kesulitan belajar yang dialami siswa kelas IV Mata Pelajaran IPAS 

Materi Perubahan Wujud Benda di MI ATTARAQQIE Kota 

Malang 

Kelsulitan bellajar adalah suatu kolndisi yang melnimbulkan hambatan 

dalam pro lsels bellajar selselo lrang, hambatan itu melnyelbabkan olrang 

telrselbut melngalami kelgagalan atau seltidak-tidaknya kurang belrhasil 

dalam melncapai tujuan bellajar (Nur Rahmah & Nur Afifa, 2023). 

Sellaras delngan hal telrselbut, kelsulitan bellajar adalah suatu kolndisi 

dimana anak didik tidak dapat bellajar selcara wajar, diselbabkan adanya 

ancaman, hambatan atau gangguan dalam bellajar (Lilianti, 2020). 

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat disimpulkan kelsulitan bellajar adalah 

hambatan yang ditelmui selselo lrang dalam bellajar yang dapat muncul 

karelna faktolr dari dalam diri siswa (faktolr intelrnal) dan dari luar diri 

siswa (faktolr elkstelrnal) telrselbut selhingga siswa dapat melngalami 

kelgagalan dalam melncapai tujuan bellajar. 

Delngan adanya hambatan yang dialami selo lrang siswa keltika 

melngikuti kelgiatan pelmbellajaran telntunya melnimbulkan dampak yang 

cukup signifikan telrutama dalam bidang akadelmik. Belragam kelsulitan 

bellajar yang dialami o llelh siswa, baik selko llah nelgelri maupun swasta 

melrupakan masalah klasik yang mellanda dunia pelndidikan saat ini. 

Prelstasi bellajar yang melmuaskan dapat diraih ollelh selselo lrang jika 

melrelka dapat bellajar selcara lancar dan tidak ada hal-hal yang 
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melngganggu atau melnghambatnya. Seltiap selko llah dalam belrbagai jelnis 

dan jelnjangnya melmiliki siswa yang belrkelsulitan bellajar. Untuk itu 

pelrlu ada langkah-langkah yang telpat dan belnar untuk melngatasinya 

agar pelrsolalan kelsulitan bellajar siswa bukan lagi melnjadi mo lmo lk yang 

sangat melnakutkan bagi siswa, guru maupun olrang tua, selhingga pelrlu 

ada tindakan untuk melngatasinya.  

Felno lmelna kelsulitan bellajar selo lrang siswa biasanya tampak jellas 

dari melnurunnya prelstasi akadelmik, atau delngan mulai munculnya 

sikap dan pelrilaku bellajar yang tidak baik (misbelhaviolr). Dari gambaran 

telolri bellajar di atas dapat disimpulkan bahwa Faktolr yang melnyelbabkan 

kelsulitan bellajar IPA pada siswa telrbagi melnjadi dua, yaitu faktolr 

intelrnal  dan faktolr elkstelrnal (Ishayati, 2007).  

a. Faktolr Intelrnal 

1) Minat siswa  

Hasil bellajar yang tidak telrcapai diselbabkan olle lh 

tidak adanya minat telrhadap pelmbellajaran telrselbut. Siswa 

yang sudah tidak suka telrhadap pelmbellajaran telrselbut, akan 

celndelrung melnjauh atau melnghindar keltika siswa 

melmpellajari pelmbellajaran telrselbut. Keltika siswa tidak 

melmiliki minat atau mo ltivasi telrhadap pelmbellajaran 

telrselbut, maka dalam pelmbe llajaran telrselbut akan melngalami 

kelsulitan bellajar yang dialami siswa. tidak adanya minat dan 

mo ltivasi telrhadap pelmbellajaran akan melnimbulkan 

relndahnya hasil bellajar yang dipelro llelh. Delngan relndahnya 
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hasil bellajar yang dipelro llelh, melnjadikan pelmbellajaran 

telrselbut melngalami hambatan dalam melncapai tujuan 

pelmbellajaran (Aldi, 2023). 

2) Meltoldel Pelmbellajaran  

Guru harus telpat dalam melmilih meltoldel agar siswa 

dapat melnelrima pelmbellajaran juga akan melmbaut suasana 

bellajar di kellas melnjadi melnyelnangkan (Alvina elt al., 2021). 

Prolsels pelmbellajaran yang baik akan belrpelngaruh kelpada 

hasil bellajar pelselrta didik selhingga tujuan pelmbellajaran 

dapat telrcapai. Keltika guru hanya melngandalkan satu 

meltoldel pelmbellajaran tanpa adanya variasi, telntunya siswa 

akan mudah bo lsan dan melnyelbabkan hambatan dalam 

melncapai tujuan pelmbellajaran. 

3) Kellellahan 

Kellellahan dapat telrjadi jika anak telrselbut mellakukan 

aktivitas atau selsuatu selcara belrlelbihan. Atau melrelka 

melmpunyai kelhidupan yang kurang telratur, telrutama waktu 

untuk istirahat. Dan jarak rumah dan selko llah yang cukup 

jauh dapat melnye lbabkan siswa melngantuk keltika di  

pelrjalanan selhingga keltika belrada di kellas siswa melrasa 

malas dan elnggan untuk melngikuti pelmbellajaran delngan 

selpelnuhnya. 
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b. Faktolr Elkstelrnal 

1) Pelrhatian olrang tua 

Pelranan olrang tua dalam kelgiatan bellajar anak sangat 

dibutuhkan telrutama dalam melmbimbing anak keltika bellajar 

di rumah, melmbimbing dan melnelmani anak keltika 

melngelrjakan pelkelrjaan rumahnya, melmbelrikan mo ltivasi 

bellajar, selhingga olrang tua dapat melngeltahui selrta 

melmantau bagaimana pelrkelmbangan bellajar anak. 

UU no lmo lr 35 tahun 2014 telntang Pelrlindungan Anak pasal 

26 melngelmukakan bahwa kelwajiban olrang tua adalah (a) 

melngasuh, melmellihara, melndidik, dan mellindungi anak; (b) 

melnumbuh kelmbangkan anak selsuai delngan kelmampuan, 

bakat, dan minatnya; (c) melnelgah telrjadinya pelrkawinan 

pada usia anak (di bawah aturan Nelgara); (d) melmbelrikan 

pelndidikan karaktelr dan pelnanaman nilai budi pelkelrti pada 

anak. Maka dari itu, pelran keldua o lrang tua bagi anak sangat 

pelnting dan belrpelngaruh bagi pelrkelmbangan bellajar anak, 

bagaimana olrang tua keltika di rumah melndampingi dan 

melmbelri pelngawasan dalam pro lsels bellajar anak. Khususnya 

dalam melmbelrikan pelrhatian kelpada anak sangat pelnting 

dan belrpelngaruh, anak akan melrasa adanya suatu dolrolngan 

atau mo ltivasi keltika bellajar. 

2) Alat dan meldia pelnunjang pelmbellajaran 
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Pelnggunaan meldia pelmbellajaran dalam pro lsels bellajar 

melngajar dapat melmbangkitkan kelinginan dan minat yang 

baru, melmbangkitkan mo ltivasi dan rangsangan kelgiatan 

bellajar, dan bahkan melmbawa pelngaruh-pelngaruh 

psiko llo lgis telrhadap siswa. Pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

pada tahap olrielntasi pelmbellajaran akan sangat melmbantu 

kelelfelktifan prolsels pelmbellajaran dan pelnyampaian pelsan dan 

isi pellajaran pada saat itu (Indriyani, 2019). Sellain 

melmbangkitkan mo ltivasi dan minat siswa, meldia 

pelmbellajaran juga dapat melmbantu guru dalam 

melningkatkan pelmahaman siswa dan melnyajikan matelri 

delngan melnarik. Bahwasanya meldia pelmbellajaran paling 

belsar pelngaruhnya bagi indelra dan lelbih dapat melnjamin 

pelmahaman. Olrang yang melndelngarkan saja tidaklah sama 

tingkat pelmahamannya dan lamanya belrtahan apa yang 

dipahaminya dibandingkan delngan melrelka yang mellihat, 

atau mellihat dan melndelngarnya (Junaidi, 2019). 

2. Upaya Guru Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPAS Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV Di MI 

ATTARAQQIE Kota Malang 

Upaya dalam melncelgah dan melngatasi selbab-selbab kelsulitan  

bellajar siswa pelrlu adanya kelrja sama antar siswa, olrang tua dan  

selko llah. Belntuk kelsulitan bellajar siswa bukan hanya dilihat dari hasil 

bellajar siswa yang melnurun mellainkan dari pelrilaku-pelrilaku yang 
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melnyimpang yang ditunjukkan siswa diselko llah. Belntuk-belntuk upaya 

yang dilakukan ollelh guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar siswa 

sangat lah dipelrlukan. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk melncari 

sollusi dari kelsulitan bellajar yang dialami siswa. Sollusi yang dibelrikan  

di harapkan dapat melngatasi kelsulitan bellajar siswa, selrta melmbelrikan 

kolntribusi telrhadap pelndidikan di suatu lelmbaga yang ditelmpatinya. 

Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam melngatasi kelsulitan 

bellajar siswa adalah selbagai belrikut: 

1. Melngidelntifikasi siswa yang melngalami kelsulitan bellajar 

Guru melngidelntifikasi siswa delngan cara melnandai siswa 

yang melngalami kelsulitan dalam bellajar baik yang sifatnya 

umum maupun khusus dalam pellajaran, mellihat selrta 

melnganalisis nilai hasil ulangan, melngamati prolse ls  

pelmbellajaran, melngamati tingkah laku siswa selrta sikap siswa 

telrhadap telman-telmannya. Melngidelntifikasi selselo lrang siswa itu 

dapat dipandang atau dapat diduga selbagai melngalami kelsulitan 

bellajar, apabila yang siswa melnunjukkan kelgagalan (failurel)   

telrtelntu dalam melncapai tujuan-tujuan bellajarnya (Sugiyantol, 

2009). 

2. Melmahami jelnis kelsulitan bellajar 

Cara yang dilakukan guru dalam melmahami selrta 

melnelntukan jelnis kelsulitan bellajar adalah delngan  

melmbandingkan nilai hasil bellajar dari belbelrapa mata pellajaran,  

melngamati aspelk pelrilaku siswa, melngamati bagian matelri atau 
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bahan ajar yang dirasa siswa melngalami kelsulitan, selrta  

melngamati prolsels   bellajar   siswa   dikellas. Di mana kelsulitan   

atau   masalah   bellajar   dapat   dikelnal belrdasarkan  geljala  yang  

dimanife lstasikan  dalam belrbagai   belntuk   pelrilaku,   baik   

selcara   kolgnitif, afelktif, maupun psiko lmo ltolrik (Wito lno l elt al., 

2020). 

3. Melneltapkan  selbab  kelsulitan bellajar 

Banyak    faktolr    yang    melnjadi    pelnyelbab kelsulitan  

bellajar  yaitu  faktolr  dari  diri  siswa  itu selndiri   selpelrti   

kelcelrdasan   yang   kurang,   faktolr dari  kelluarga  selpelrti  kurang  

pelrhatian  dari  o lrang tuanya,  faktolr  lingkungan  solsial/belrmain  

selpelrti suka   melngganggu   telmannya,   faktolr   lingkungan 

selko llah  selpelrti  pelnggunaan  meldia  yang  kurang keltika  bellajar  

selhingga  prolsels  bellajar  melngajar celndelrung mo lno ltoln dan 

siswa kurang melmahami matelri   keltika   bellajar. Faktolr   

pelnyelbab kelsulitan   bellajar   telrbagi   atas   dua,   yaitu faktolr 

yang belrasal dari dalam diri individu telrselbut dan faktolr    yang    

belrasal    dari    luar    diri    selpelrti lingkungan   rumah   atau   

kelluarga,   lingkungan selko llah     telrmasuk     telman     dan     

guru,     selrta lingkungan masyarakat (Seltyawan elt al., 2020). 

4. Melneltapkan usaha bantuan  

 Usaha  bantuan yang  dilakukan  guru  dalam melngatasi 

kelsulitan bellajar siswa dilihat dari jelnis kelsulitan yang dialami 

siswa yaitu (1) melmbelrikan  pelngajaran  ulang  (relmeldial)  dan 
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pelngayaan  untuk  siswa  yang  hasil  bellajarnya di bawah rata-

rata kellas atau di bawah KKM dan kelsulitan  siswa  lambat  

dalam  melnelrima  matelri pellajaran, (2) melmbelrikan   

apelrselpsi/relflelksi kelpada siswa delngan mellakukan yell-ye ll  

untuk melngelmbalikan  kelfo lkusan  siswa  dalam  bellajar pada 

kelsulitan ko lnselntrasi siswa, (3) melnciptakan  bellajar  yang  

melnyelnangkan  dan mellibatkan   siswa   selcara   aktif   keltika   

bellajar dikellas  pada kelsulitan jelnuh dalam bellajar. Guru 

belrusaha melngatasi kelsulitan-kelsulitan bellajar yang dialami 

pelselrta didik delngan cara melmbuat prolsels bellajar melngajar 

melnjadi lelbih melnarik dan melnyelnangkan (Chan elt al., 2019). 

5. Pellaksanaan bantuan 

Adapun   bantuan   yang   dilakukan   guru   dalam melngatasi  

kelsulitan  bellajar  pelselrta  didik  adalah melmbelrikan bimbingan 

bellajar kello lmpo lk, melmbe lrikan  bimbingan  bellajar  individual  

selrta mellalui   bimbingan   olrang   tua   dan   pelmbatasan kasus 

sampingan. Bantuan   guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar 

adalah langkah-langkah   yang   harus   dilakukan   atau   

ditelmpuh dalam     melmbantu     melngatasi     masalah     yang 

dihadapi pelselrta didik, selhingga mampu melningkatkan  poltelnsi,  

bakat,  minat,  selrta  dapat melnelntukan   jalan   hidupnya   selrta   

belrtanggung jawab    tanpa    telrgantung    kelpada    olrang    lain 

(Sulfiani, 2016). 
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6. Tindak lanjut 

Tindak  lanjut  yang  dibelrikan  guru  kelpada siswa   yang   

melngalami   kelsulitan   dalam   bellajar adalah  delngan  pelmbelrian  

relmidial  dalam  mata pellajaran  telrtelntu. Sellain itu, guru  juga  

melngelvaluasi  hasil  bellajar siswa selrta melngelcelk 

pelrkelmbangan siswa dalam bellajar  maupun  dalam  kelsulitan-

kelsulitan  yang dialami    siswa    dan    seljauh    ini    siswa    

yang melngalami   kelsulitan   dalam   bellajar   melngalami 

pelrkelmbangan    yang    cukup    baik. upaya   guru melrupakan   

suatu   usaha   yang   harus   dilakukan o llelh  guru  agar  siswa  

melnjadi  pribadi  yang  baik (Ro lsita elt al., 2022). Ollelh  karelna  

itu,  guru  harus  melncari  so llusi  dari masalah  atau  kelsulitan  

yang  dihadapi siswa  agar belntuk   kelsulitan   siswa   bisa   

telratasi   dan   tidak telrulang    kelmbali. Gambar diagram di 

bawah ini disajikan untuk melmudahkan dalam melmahami 

langkah-langkah upaya guru untuk melnangani kelsulitan bellajar 

siswa: 
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Anak panah yang melnghubungkan masing-masing blo lk dimaksudkan untuk 

melnelkankan pada urutan langkah-langkah guru untuk melnangani kelsulitan bellajar 

siswa selcara sistelmatis dan delngan mellakukan langkah-langkah selcara belrurutan 

dan diharapkan dapat melnangani kelsulitan bellajar pada siswa. 

  

Mengidentifikasi 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan belajar 

 

Memahami jenis 

kesulitan belajar 

Memahami sebab 

kesulitan belajar 

Menetapkan usaha 

bantuan 

Pelaksanaan 

bantuan Tindak lanjut 

Bagan 1. 1 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil pelnellitian yang tellah pelnelliti lakukan melngelnai Upaya 

Guru Dalam Melnangani Kelsulitan Bellajar Siswa Pada Mata Pellajaran 

IPAS Matelri Pelrubahan Wujud Belnda Kellas IV Di MI Attaraqqiel Ko lta 

Malang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kelsulitan bellajar IPAS yang dialami o llelh siswa kellas VI yaitu 

kelsulitan dalam melmahami matelri IPAS dan melngelrjakan so lal 

IPAS. 

2. Stratelgi yang dilakukan ollelh guru dalam melnangani kelsulitan 

bellajar siswa antara lain guru melngelmbangkan telolri yang ada di 

buku agar lelbih mudah difahami o llelh siswa, melnggunakan alat dan 

meldia selbagai pelnunjang pelmbellajaran, melngadakan bimbingan 

bellajar di rumah, melmbelrikan mo ltivasi bellajar disella-sella 

pelmbellajaran IPAS belrlangsung agar siswa tidak bo lsan, 

melmbelrikan tugas atau pelkelrjaan rumah kelpada siswa supaya siswa 

mau bellajar di rumah, melnjalin hubungan yang baik delngan o lrang 

tua siswa guna belkelrja sama dalam me lngatasi kelsulitan bellajar pada 

siswa. 

B. Saran  

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, pelnelliti melmiliki masukan belrupa 

saran selbagai bahan pelrtimbangan dalam melngatasi kelsulitan bellajar 

yang dialami siswa, di antaranya: 

1. Bagi Lelmbaga Pelndidikan 
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Bagi selko llah, diharapkan melnye ldiakan fasilitas yang ada 

dikellas selhingga prolsels pelmbellajaran dapat belrjalan delngan 

maksimal tanpa ada hambatan seldikitpun. 

2. Bagi Pelndidik 

Bagi guru, helndaknya lelbih melmpelrsiapkan pelmbellajaran 

dikellas delngan melnggunakan belbelrapa meltoldel atau variasi yang 

digunakan dalam pelmbellajaran, selrta melmaksimalkan pelnggunaan 

meldia yang dapat melnunjang jalannya prolsels pelmbellajaran. 

3. Bagi Pelselrta Didik 

Bagi siswa, helndaknya melmpelrhatikan prolsels pelmbellajaran 

delngan baik selhingga melminimalisir timbulnya kelsulitan bellajar 

dan telntunya dalam tujuan pelmbellajaran siswa melmiliki hasil yang 

maksimal. 
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Lampiran I 

SURAT IZIN PELNELLITIAN 

  



47 
 

 

Lampiran II 

SURAT KELTELRANGAN TELLAH MELLAKUKAN PELNELLITIAN 
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Lampiran III 

Visi dan Misi MI Attaraqqie Kota Malang 

a. Visi MI Attaraqqie Kota Malang 

Telrwujudnya insan belriman, belrtaqwa, krelatif, dan belrakhlaqul karimah, 

melnguasai ilmu pelngeltahuan dan telkno llo lgi, dan belrwawasan yang luas, 

belrtanggung jawab telrhadap diri dan lingkungannya, dan melngabdi kelpada 

bangsa dan agama selrta belrpelran selrta dalam dakwah syiar Islam Ahlussunnah 

Waljamaah 

b. Misi MI Attaraqqie Kota Malang 

Melngelmbangkan akhlaqul karimah dalam belrtindak selsuai delngan Al-

qur’an dan Alhadits, selhingga melnjadi sumbelr pijakan dalam belrtindak dan 

belrso lsialisasindalam diri pelselrta didik Melnumbuhkan selmangat melmpellajari 

ilmu pelngeltahuan dan telkno llo lgi dalam diri pelselrta didik. Melngelmbangkan 

krelatifitas dan rasa tanggung jawab, wawasan luas selrta wawasan masa delpan 

dalam diri pelselrta didik. Melngelmbangkan dakwah syiar Islam Ahlussunnah 

Waljamaah dalam diri pelselrta didik. Melmpelrtahankan dan melningkatkan 

pelnyellelnggaraan pelndidikan belrmutu, selcara adil melrata.  
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Lampiran IV 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Pra Penelitian 

 

 
2. Wawancara 

 

  
 

  
3. Observasi 
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Lampiran V 

Matrik Pelnellitian 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Fokus Penelitian Sumber Data Metode Penelitian 

Upaya Guru 

Dalam 

Melnangani 

Kelsulitan 

Bellajar Siswa 

Pada Mata 

Pellajaran IPAS 

Matelri 

Pelrubahan 

Wujud Belnda 

Kellas IV Di MI 

ATTARAQQIE l 

Ko lta Malang 

1. Pelmbellajaran 

IPAS matelri 

pelrubahan 

wujud belnda 

2. Kelsulitan 

bellajar siswa 

1. Pelngeltahuan 

siswa 

2. Pelmahaman 

siswa 

 

- KI, KD dan 

Indikatolr 

pelncapaian 

kolmpeltelnsi 

- Pelmahaman 

siswa 

1. Olbselrvasi 

a. Mata Pellajaran 

IPAS 

1) Pelngeltahuan 

dan pelmahaman 

mata pellajaran 

IPAS 

b. Sarana Prasarana 

1) Ruang kellas 

selbagai telmpat 

pelnyampaian 

mata pellajaran 

IPAS 

2) Meldia 

pelmbellajaran 

selbagai 

pelndukung 

kelgiatan 

pelmbellajaran 

2. Wawancara 

1. Primelr: 

- Guru kellas 

IV  

- Selluruh 

siswa kellas 

IV 

2. Selkundelr: 

- Dolkumeln 

- Kelpustakaan 

1. Pelndelkatan 

pelnellitian: 

Kualitatif 

2. Jelnis pelnellitian: 

Kualitatif 

Delskriptif 

3. Lo lkasi 

pelnellitian: 

MI ATTARAQQIE l 

Ko lta Malang 

4. Pelngumpulan 

data: 

a. Olbselrvasi 

b. Wawancara 

c. Dolkumelntasi 

5. Pelngelcelkan 

kelabsahan data 

a. Triangulasi 

sumbelr 

b. Triangulasi 

meltoldel 
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1) Pelngeltahuan 

dan pelmahaman 

siswa 

2) Faktolr yang 

melmpelngaruhi 

kelsulitan bellajar 

siswa 

3) Upaya guru 

dalam 

melnangani 

kelsulitan bellajar 

siswa 

3. Dolkumelntasi 

1) Dolkumelntasi 

fo ltol sarana 

prasarana yang 

dibutuhkan 

dalam 

pellaksanaan 

pelmbellajaran 

dikellas 

2) Dolkumelntasi 

pelmbellajaran 

mata pellajaran 

IPAS matelri 

6. Analisa data: 

a. Relduksi 

data 

b. Display data 

c. Pelnarikan 

kelsimpulan 
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pelrubahan 

wujud belnda 

3) Dolkumelntasi 

fo ltol siswa 

kellas IV di MI 

Attaraqqiel 
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Lampiran VI 

Transkip Wawancara 

Hari/Tgl : Selnin, 30 Olktolbelr 2023 

Jabatan  : Guru Kellas IV B 

Info lrman  : Dolni Ardiasnyah, S. Pd 

Keltelrangan  : X : Muhammad Sulthan Mu’tashim B (Pelwawancara) 

  : Y : Dio l Ardiansyah, S. Pd (Narasumbelr) 

 

X : Kesulitan belajar yang bagaimana yang dialami siswa? 

Y : Kelsulitan bellajar melrupakan suatu kolndisi di mana siswa tidak bisa 

melngikuti prolsels pelmbellajaran delngan baik, selhingga melngakibatkan siswa 

telrselbut telrtinggal delngan siswa yang lain dalam selgi pelngeltahuan, 

pelmahaman, maupun dalam pelnelrapannya 

X : Kemudian, Apa penyebab terjadinya kesulitan belajar yang dialami 

tersebut? 

Y : Telrkait pelnyelbab kelsulitan bellajar yang dialami siswa ada yang muncul 

dari siswa itu selndiri, misal melrelka melrasa capelk dan lelsu keltika 

pelmbellajaran belrlangsung dikarelnakan jauhnya jarak yang ditelmpuh siswa 

dari rumah melnuju kel selko llah.  

X : Jika dari luar diri siswa tersebut, apa yang menjadi penyebab 

kesulitan belajar siswa? 

Y ; Kelmudian jika dari luar siswa itu mungkin lingkungan kelluarga. Jadi tidak 

semua orang tua memperhatikan perkembangan belajar anaknya. 

X : Bentuk kurangnya perhatian orang tua yang memiliki dampak bagi 

proses perkembangan anak seperti apa? 

Y : Selmisal kami melmbelrikan tugas untuk melmbawa selsuatu pada pelrtelmuan 

sellanjutnya, kami akan melmbelrikan info lrmasi telrselbut pada grup 

WhatsApp olrang tua guna melmpelrsiapkan barang yang akan digunakan, 

nah kelbanyakan o lrang tua tidak melmbaca infolrmasi telrselbut delngan 

kelmungkinan jadwal pelkelrjaan yang sangat sibuk. Selhingga siswa juga 

telrkadang lupa untuk melmbawa, nah hal delmikian melnyelbabkan sulitnya 

matelri yang selharusnya lelbih mudah difahami siswa delngan melnggunakan 

selbuah praktelk melnjadi telrhalang dan siswa hanya melnelrima matelri delngan 

selbatas telolri. 

X  : Bagaimana sikap guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan 

belajar? 

Y : Untuk melngatasi siswa yang melmiliki kelsulitan dalam melngelrjakan so lal - 

solal IPA, saya biasanya melnuntun siswa agar mampu melnelmukan jawaban 
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dari solal-so lal telrselbut delngan telpat. Apabila ditelmukan so lal yang sulit, saya 

akan melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melnjawab selbisanya. 

Siswa yang melnjawab kurang telpat akan dibelrikan kelselmpatan lagi untuk 

melmbelnarkan jawabannya. Hal ini saya lakukan belrulang-ulang sampai 

siswa melnelmukan jawaban yang belnar. 

X : Bentuk upaya guru yang seperti apa yang digunakan dalam 

menumbuhkan semangat siswa ketika di kelas? 

Y : Telrkadang saya juga melmakai PPT guna melnampilkan matelri dan videlo l 

agar siswa melmahami matelri delngan cara yang lelbih melnyelnangkan dan 

lebih bersemangat.  

X : Apakah pak dony selalu memberikan tugas kepada siswa? 

Y : Kalau selalu ya tidak, tapi saya sering melmbelrikan tugas rumah ke lpada 

siswa dengan harapan dapat melmancing siswa untuk be llajar keltika belrada 

di rumah dan siswa lebih faham akan materi yang sudah dipelajarinya. 

X :  Sikap siswa ketika mereka mengalami bosan, malas, dan tidak 

adanya minat terhadap pelajaran IPAS? 

Y : Siswa dikelas ketika mereka mengalami malas dan kurangnya minat 

biasanya cenderung diam, tidak fokus, dan berbicara sendiri dengan teman 

sebangkunya. 

X : Apakah dalam pemaparan materi yang dilakukan hanya 

menggunakan metode ceramah? 

Y : Kalau saat ini, kami kebanyakan menggunakan metode ceramah dengan 

alasan tidak adanya media ataupun alat penunjang yang sesuai dengan 

materi yang disampaikan. Jadi kami berusaha secara maksimal dengan teori 

yang ada dibuku, kami kembangkan kemudian disampaikan kepada siswa. 

Terkadang saya juga menampilkan video yang berkesinambungan dengan 

materi agar siswa tersebut mempunyai gambaran ketika sudah mendapatkan 

teori tadi. 

X : Terkait sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses 

pembelajaran seperti apa? 

Y : Untuk sarana dan prasarana yang dapat menunjang pembelajaran 

khususnya pelajaran IPAS ini ya lab. Karena menurut saya, dengan adanya 

laboratorium siswa dapat bersentuhan secara langsung dengan suatu konsep 

materi yang ada. Karena kami belum ada lab maka untuk sementara masih 

penggunaan PPT dan menampilkan video. 

X : Apakah orang tua dari siswa selalu mendukung penuh atas proses 

pembelajaran anaknya? 

Y : Menurut saya tentunya semua orang tua pasti selalu mendukung penuh atas 

proses perkembangan anaknya. Namun yang saya amati saat ini, ketika saya 

memberikan suatu informasi yang berkaitan dengan pembelajaran, saya 

suruh membawa lilin untuk praktik misal, itu tidak semua orang tua 
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membaca informasi tersebut sehingga ketika praktik dilakukan hanya 

beberapa siswa yang membawa. Namun kami juga memaklumi karena 

padatnya pekerjaan orang tua dari setiap siswa. 

 

Hari/Tgl : Kamis, 02 Nolvelmbelr 2023 

Jabatan  : Siswa kellas IV B 

Info lrman  : Mustholfa 

Keltelrangan  : X : Muhammad Sulthan Mu’tashim Billah (Pelwawancara) 

  : Y : Mustholfa (Narasumbelr) 

X : Selamat Pagi dek, sebelumnya ini dengan adek siapa? 

Y : Pagi pak, nama saya mustho lfa 

X : Dari semua pelajaran, yang lebih disukai oleh musthofa pelajaran 

apa? 

Y : Pellajaran o llahraga pak 

X : Kenapa musthofa lebih menyukai pelajaran olahraga dibandingkan 

pelajaran IPAS? 

Y : Karelna pellajaran o llahraga melnyelnangkan daripada pellajaran IPAS 
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Lampiran VII 

PEDOMAN PENULISAN ENDNOTE WAWANCARA 

W : Wawancara  

GKIV : Guru Kellas IV 

SKIV : Siswa Kellas IV  

TGL : Waktu Pellaksanaan Olbselrvasi/Wawancara/Dolkumelntasi 
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Lampiran VIII 

MEMBER CHECK 
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Lampiran IX 

BUKTI KONSULTASI 

Tanggal Bab/Mater

i 

Konsultasi 

Saran/Rekomendasi/Catata

n 

Paraf 

09 

Oktober 

2023 

Konsultasi 

Revisi 

Proposal 

Dosen pembimbing 

memberikan tambahan 

mengenai hasil dari seminar 

proposal yang telah dilakukan 

 

17 

Oktober 

2023 

Bimbingan 

Matriks 

penelitian 

Matriks penelitian dibuat 

sebelum melakukan 

penelitian dan divalidasi oleh 

dosen pembimbing 

 

21 

Novembe

r 2023 

Konsultasi 

Bab IV 

Wawancaranya ditambahkan 

kepada siswa, agar 

mengetahui apa yang dialami 

oleh siswa 

 

28 

Novembe

r 2023 

Konsultasi 

Bab V dan 

VI 

Pada bab V dan VI ini intinya 

data yang diperoleh dari 

penelitian merupakan sebuah 

jawaban dari rumusan 

masalah 

 

01 

Desember 

2023 

Konsultasi 

Bab IV, V, 

dan VI 

Kutipan dari wawancara 

dibuat spasi 1 dan lebih 

menjorok kedalam,   
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13 

Desember 

2023 

Konsultasi 

Bab I - VI 

Pada bagian lampiran yang 

ada tabelnya juga 

ditambahkan kedalam daftar 

tabel, kemudian sistematika 

penulisan ditambahi sampai 

bab VI, pada daftar isi kajian 

teorinya dijabarkan begitu 

juga seterusnya. 

 

 

 

 

 Malang, 13 Desember 2023 

 

 

 

 Muh Zuhdy Hamzah, S.S., M.Pd 

 NIP. 198012112015031001 
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Lampiran X 

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI 
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Lampiran XI 

BIODATA PENULIS 

 

 

A. Idelntitas Diri 

a. Nama Lelngkap : Muhammad Sulthan Mu’tashim Billah 

b. NIM  : 19140109 

c. Telmpat, Tgl Lahir : Malang, 04 Juni 2001 

d. Fakultas/Jurusan : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

e. Alamat  : Jl. Kalianyar Nol. 19 RT 03 RW 01 Kellurahan  

Wo lno lkolyo l Kelcamatan Keldungkandang Ko lta 

Malang 

f. E l-mail  : sulthanmutashim@gmail.co lm 

B. Riwayat Pelndidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Muslimat NU 26 

b. MI ATTARAQQIE l Kolta Malang 

c. SMPI Al-maarif  01 Singo lsari 

d. MA Al-maarif Singo lsari 
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e. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Qur’an Nurul Huda Singosari Kabupaten 

Malang 

b. Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kota Malang  
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